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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang optimasi analisis vanadium (V) dalam 

sampel mineral sulfida secara spektrofotometri UV-Visible menggunakan 

ekstraktan 8-hidrosikuinolin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui panjang 

gelombang maksimum, pH optimum, konsentrasi optimum 8-hidroksikuinolin, 

pengaruh interferensi Ca
2+ 

dan kadar vanadium dalam sampel batuan mineral 

sulfida. Penelitian ini dilakukan optimasi panjang gelombang maksimum, pH, 

konsentrasi optimum 8-hidrosikuinolin dan penentuan kadar vanadium (V) dalam 

mineral sulfida secara spektrofotometri UV-Visible. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa panjang gelombang maksimum pada  480 nm, pH optimum 

2 dan kosentrasi 8-hidroksikuinolin optimum 10
-2 

M, Interferensi Ca
2+

 tidak 

mengganggu analisis V dan kadar V dalam mineral sulfida  sebelum dan sesudah 

pengendapan besi dengan NaOH pada pH 3 adalah 931,12 μg/g dan  518,85μg/g. 

Kata kunci: Optimasi, Ekstraksi, 8-hidrosikuinolin, Vanadium, Spektrofotometri 

UV-Visible. 
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ABSTRACT 

Research on optimization of vanadium (V) analysis in sulfide mineral samples has 

been carried out by UV-Visible spectrophotometry using 8-hydroxyquinolin 

extractant. The purpose of this study was to determine the maximum wavelength, 

optimum pH, 8-hydroxyquinolin concentration, optimum concentration of 8-

hydroxyquinine and average vanadium levels in sulfide mineral rock samples. The 

results were the maximum wavelength for V 480 nm, the optimum pH for metal V 

pH 2 while the optimization of the 8-hydroxyquinolin 10
-2

 M, Interference Ca
2+ 

did not interference with the analysis of V and V content in sulfide minerals 

before and after iron deposition with NaOH at pH 3 is 931,12 μ/g and 259,42 μg / 

g. 

Key words: Optimization, Extraction, 8-hydroxyquinolin, Vanadium, UV-Visible 

Spectrophotometry. 

 


